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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

  Temuan dalam penelitian ini mengurai bagaimana pekerja seks waria 

memaknai pesan verbal yang mereka gunakan dalam kesehariannya. Dalam 

menggunakan komunikasi secara verbal, pekerja seks waria memiliki sebuah 

bahasa khusus yang dikenal sebagai bahasa waria. Dengan adanya bahasa waria 

pekerja seks waria bisa kapan saja dan dimana saja melakukan komunikasi secara 

interpersonal dengan pekerja seks waria lainnya untuk menyampaikan informasi 

yang dianggap pribadi, hal ini dilakukan pekerja seks waria agar menghindari 

kebocoran informasi pada masyarakat terkait pengalaman hidup sebagai pekerja 

seks waria. Kebocoran informasi yang dimaksud ialah suatu informasi terkait 

pengalaman negatif maupun positif yang dialami pekerja seks waria di pangkalan 

truk terminal Bungurasih Sidoarjo. Sikap diskriminasi masyarakat terhadap 

kehidupan pekerja seks waria menyebabkan pekerja seks waria enggan berbagi 

informasi yang menyangkut pengalaman hidup mereka kepada orang-orang diluar 

kelompok tersebut. Sehingga bahasa tersebut menjadi suatu kebanggaan bagi para 

pekerja seks waria karena komunikasi yang mereka gunakan tidak akan diketahui 

individu diluar pekerja seks waria. 

 Dalam keseharian pekerja seks waria di pangkalan truk terminal 

Bungurasih, suatu informasi atau pesan yang hendak disampaikan pekerja seks 

waria tidak melulu menggunakan bahasa sswaria dalam komunikasi mereka. Hal 
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ini tergantung pada informasi apa yang akan disampaikan, dan juga sifat dari 

informasi yang akan disampaikan juga menjadi faktor apakah informasi tersebut 

harus disampaikan  dengan menggunakan bahasa waria. Kemudian dalam sebuah 

kalimat bahasa waria sendiri tidak semua kata merupakan bahasa waria murni, 

karena dalam sebuah kalimat terdapat campuran antara bahasa waria dengan bahasa 

Jawa.  

 Menyatukan sebuah kalimat dalam campuran bahasa waria dengan bahasa 

daerah menciptakan suatu perbedaan bahasa waria di berbagai daerah. Hal ini 

terjadi karena setiap daerah di Indonesia memiliki bahasa daerahnya masing-

masing terutama dalam masing-masing pulau di Indonesia. Dalam penelitian ini, 

subjek penelitian yang berada di pulau Jawa memiliki perbedaan bahasa dengan 

teman warianya yang berada di luar pulau Jawa. Hal ini menunjukkan suatu 

identitas terkait komunikasi verbal yang digunakan pekerja seks waria di berbagai 

daerah memiliki perbedaannya masing-masing. 

 Walau dibanggakan, namun Komunikasi verbal yang digunakan pekerja 

seks waria juga memiliki sifat khusus dan rahasia, khusus karena hanya pekerja 

seks waria saja yang memiliki hak untuk mempelajari serta menguasai bahasa 

tersebut. Sehingga hal ini menjadikan bahasa harus dirahasiakan. Memiliki sifat 

khusus dan rahasia membuat bahasa waria ini selalu diubah agar tetap tercipta 

kerahasiaan bahasanya sehingga orang diluar waria tidak mengerti arti serta makna 

dalam bahasa tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan adanya perbedaan antara bahasa 

waria muda dengan bahasa waria tua. Oleh sebab itu, komunikasi verbal yang 
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digunakan oleh waria akan tetap terjaga sifat kerahasiaannya walau hanya 

sementara seiring berjalannya waktu. 

Bahasa waria juga menjadi suatu eksistensi keberadaan pekerja seks waria. 

Di pangkalan truk terminal Bungurasih, masyarakat sudah paham akan keberadaan 

waria, dengan mendengar obrolan menggunakan bahasa waria masyarakat di 

pangkalan truk terminal Bungurasih sudah mengetahui bahwa disekeliling mereka 

sudah ada para pekerja seks waria yang siap beraksi di malam itu. Menggunakan 

bahasa waria sebagai komunikasi verbal disertai suara berat layaknya seorang laki-

laki yang ditekan hingga menyerupai suara lembut seorang perempuan, justru 

merujuk pada sebuah identitas serta eksistensi seorang waria. Sehingga hal ini 

menyebabkan bahasa waria menjadi suatu ciri khas pekerja seks waria pada 

umumnya.  

V.2. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti berharap agar penelitian ini dapat 

bermanfaat baik secara akademis maupun non akademis. Peneliti menyadari bahwa 

penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan serta kelemahan. Oleh sebab itu, 

peneliti memberikan saran yang diharapkan dapat disajikan sebagai bahan masukan 

dan pentimbangan. 

V.2.1. Saran Akademis 

 Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah referensi 

bagi pengolahan kajian studi Ilmu Komunikasi yang berkaitan dengan studi 

fenomenologi komunikasi verbal. Penelitian ini berfokus pada sebuah komunikasi 
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verbal suatu kelompok dengan menggunakan metode fenomenologi dalam suatu 

pengalaman serta pemaknaan terkait objek penelitian. 

V.2.2. Saran Sosial 

 Pada bagian akhir dalam penelitian ini, peneliti menyertakan suatu masukan 

terkait komunikasi verbal pada khalayak pembaca mengenai pentingnya 

kerahasiaan suatu bahasa argot dalam sebuah kelompok, seperti bahasa waria yang 

digunakan pekerja seks waria dalam kesehariannya. Bahasa argot bukan hanya 

dimiliki oleh kaum waria saja namun masyarakat dalam sebuah kelompok tertentu 

juga memiliki bahasa khasnya sendiri. Dengan adanya bahasa argot, mampu 

membantu manusia untuk menyampaikan konsep, pikiran, gagasan, dan bahkan 

perasaan dalam kelompok tertentu tanpa terjadi kebocoran akan informasi yang 

disampaikan. Sehingga penting dalam menjaga penyebarluasan bahasa argot serta 

mengembangkan bahasa tersebut seiring berjalannya waktu. Mengetahui bahasa 

yang terus berubah seiring berjalannya waktu, anggota lama dalam suatu kelompok 

tertentu sudah sepantasnya memberikan pengajaran terhadap anggota-anggota baru 

untuk tetap melestarikan bahasa serta menjaga keakraban antara anggota lama 

dengan anggota baru. Dalam hal ini, maka hendaknya semua manusia menghormati 

komunikasi verbal yang dimiliki oleh masing-masing kelompok. 
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